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RINGKASAN
Perkembangan teknologi informasi telah terbukti mampu memberikan
,r, .::,':usi yang berarti di segala bidang kehidupan manusia, termasuk bidang
lc-,;ilikan. Perkembangan teknologi informasi ini pulalah yang menjadikan
*tr,;ra-<i muda saat ini menjadi bagian dari masyarakat informasi (information
r, ,- j.-, t. Sebagai bagian dari masyarakat informasi, generasi muda saat ini harus
ii;ct.rti dengan teknologi informasi yang telah terbukti mampu menjadi
rur 
-:rtor bagi terjadinya revolusi pembelajaran, diantaranya dengan adanya
:,u:'",eliaan bahan ajar yangtidak terbatas, pengorganisasian kelas yang real time,
;Lr: l,lak terbatas oleh waktu maupun tempat. Kemampuan teknologi informasi
;r" ::1:h peneliti optimalkan melalui suatu implementasi hybrid learning
n,*::r.:nakan Google Apps for Education (GAFE).
T:ijuan jangka panjang dari implementasi ini adalah peningkatan mutu
ntur:e.ajaran dan menciptakan budaya belajar dengan hybrid learning bagi
r*i;-.is*a. Tujuan jangka panjang ini dicapai melalui 3 tahap, yaitu tujuan tahun
;nrr,r-..: menciptakan suatu pembelajaran yang efisien, efektif dan menarik
nr* i ,. penetapan konsep hybrid learning dan model pembelajaran yang akan
.[*,]:;:\3n. hal ini telah dilakukan. Tujuan tahun kedua yaitu pembuatan
ilrffirf r:.3t pembelajaran dengan berlandaskan pada konsep dan model
mmr:r.:jaran yang telah ditetapkan, dan tujuan tahun ketiga adalah implementasi
Jilld: :,.l:aSi.
F:Ja penelitian tahun pertama telah dihasilkan perancangan pembelajaran
"!ruHl+r: in'brid learning menggunakan GAFE, yaitu menciptakan konsep dan
Ilunlri,ulc pembelajaran yang dilengkapi dengan perangkat pembelajaran pada
l iririri r:r;-:nasing mata kuliah beserta implementasi dan evaluasinya. Target ini telah
,rnriiim-ii s,..ara bersungguh-sungguh mengingat GAFE hanya merupakan alat bantu
tnuu,u.ru- rang jika tidak dikelola berdasarkan analisis kebutuhan (requirement
lrffllru" i j pengguna, maka GAFE tidak akan dapat mememuhi user needs dari
Itutui,,s' .:.;,1-rli pengguna di mana GAFE tersebut akan diterapkan. Hasil dari analisis
Itrfl:"r;*.-.111 inilah yang selanjutnya diterjemahkan sebagai fitur-fitur dalam sistem
,imtrr'rly,"'-; 
.-taming yang dikembangkan. Hal ini berarti, tidak setiap fttur atau apps
tr{llrffr'{; ::: pada GAFE digunakan secara mentah dalam implementasi, namun
illmm. l irur yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna berdasar analisis
lhlmui:*,:,n sajalah yang digunakan, dikembangkan, bahkan ditambah agar tujuan
.f,Urmru: :.-::pai.
l":Ja tahun kedua ini, penelitian difokuskan pada pengembangan bahan ajar
11ernnq .:-r."ln digunakan pada fitur-fitur dalam hybrid learning. Hasil yang
rdililllilnus:ilrn;:t pada penelitian tahun kedua ini adalah berupa bahan ajar yang
irillrmlruri:, rencana pembelajaran, lembar kerja mahasiswa, kelengkapan instrumen
impnnrn'*, 1_trran, tes hasil belajar beserta kunci jawaban dan rubrik penilaian. Setelah
;#ilmtlir, :c::tritian tahun kedua ini dicapai, nantinya akan dilakukan implementasi
,Mmnn * r *:si berupa uji coba lapangan pada tahun ketiga.*





didefinisikan sebagai upaya membelajarkan pebelajar
lfi]Tl. Pembelajaran merupakan proses di mana lingkungan belajar
fuc&ra sengaja dikelola, sehingga memungkinkan pebelajar ikut serta
&$f"*h ialiu tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
situasi tertentu (AECT, 1936). Dari definisi tersebut mengandung
lLllnn*t dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, menetapkan dan
metode atau strategi untuk mencapai hasil pembelajaran yang
$eran 1'ang efektif menekankan pentingnya belajar sebagai suatu
dan menuntut strategi pembelajaran yang dapat mengakomodasi
hmeks. perangkat isi yang harus diajarkan oleh pembelajar, dan
berbagai latar belakang, kebutuhan dan permasalahan (Setyosari,
ii,drfo lanjut Setyosari(2006)menyatakan bahwa pandangan belajar
menl'arankan suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan
puhelajar kesempatan menemukan pengalaman konkrit dan bermakna
l. menemukan sendiri masalahnya dan mengkosntruk sendiri
d,an strateginya.
Soedijarto (l993)kualitas pembelaiaran di kelas menentukan
- 
.,fildikan. Tingkat kualitas dapat diperlihatkan oleh tingginya
pchelajar dalam pembelajaran. Salah satu cara yang dapat membantu
,$oilern upaya meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan
orategi pembelajaran.
paradigma pembelajaran dari teacher-centered instruction
ntered instruction, merupakan suatu strategi yang bertujuan
ian terlibat secara aktif dalam proses belajar dan agar pebelajar
membantu meningkatkan pemahaman secara bersama-sama.
h wrjadi seiring dengan kebutuhan generasi saat ini yang sangat
grnerasi sebelumnya, dan tidak hidup di dunia yang sama'
relah membuka dunia dan memungkinkan orang untuk terhubung
;rm bam dan menarik.
ilhr,ils {:013), menyatakan terdapat4 hal pokok dari pembelajaran di abad
: , I I Pembelajaran harus berpusat pada pebelajar' (2) Pendidikan harus
hod.iahrrasi, (3) Belajar harus berbasis konteks, (4) Sekolah harus
dengan lingkungan sekitar. Mengacu pada pendapat Nichols(2013)
mffr.tk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang bersesuaian dengan
nrunt* vat ini, maka dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang dapat
i kebutuhan pebelajar sesuai dengan dunia mereka.
Penelitian
latar belakang yang telah diuraikan sebelunya, maka dapat
',nnrns.'lah "apakah ada perbedaan hasil belajar dan budaya belajar
,Jibelajarkan dengan hybrid learning menggunakan GAFE dan
dengan metode konvensional?"
pokok ini dapat dirinci ke dalam sub masalah sebagai berikut:
menciptakan suatu pembelajaran yang efisien, efektif dan menarik
ii penerapan konsep dan model pembelajaran hybrid learning
GAFE?
rnembuat perangkat pembelajaran dengan berlandaskan pada
m*rdel pembelajaran hybrid learning menggunakan GAFE?
unplementasi konsep dan model pembelajaran hybrid learning
GAFE?
flnrus
tfuusus dari penelitian ini adalah:
ui kebutuhan pengguna akan konsep dan model pembelajaran
menggunakan GAIE.
perangkat pembelajaran yang berlandaskan pada konsep dan
1.zran hybrid learning menggunakan GA{E.
lentasikan dan kemudian mengevaluasi konsep dan model
hrybrid learning menggunakan GAFE
!-{tr-rgensi (Keutamaan Penelitian)
Kajian empirik tentang permasalahan di atas dipandang penting secara
mrmis dan praktis.
&cnra teoritis:
&, frenelitian ini akan menambah khasanah tentang penerapan lrybrid learning
hhnrsusnya menggunakan GAFE.
Sctragai pengembangan ilmu, di mana temuan
rilxm untuk melakukan penelitian lebih
mg-eunak an mata kuliah di tahap selanjutnya.
Elfrhnrnl'a hybrid learning menggunakan GAFE ini diharapkan dapat
rsr:berikan media pembelajaran yang bersesuaian dengan generasi muda
st ini. ;-aitu generasi muda yang sangat akarab dengan intemet baik melalui
lmop maupun gadget mereka.
Mdo^lui hybrid learning menggunakan GAFE ini diharapkan dapat
mberikan budaya belajar melalui fasilitas e-learning-
!&hnui hybrid learning menggunakan GAFE ini diharapkan dapat
p'nnn'Frbaiki mutu dan hasil pembelajaran, karena media yang digunakan
|lffi menl'esuaikan dengan dunia mahasiswa.
hcqasi ;-ang dikembangkan pada penelitian ini adalah:
mden pembelajaran hybrid learning menggunakan GAFE melalui penemuan
dan model pembelajaran yang dicermati secara sungguh-sungguh
pada analisis kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan pengguna.
GAFE merupkan inovasi baru yang belum banyak digunakan pada
tinggi di Indonesia, sehingga pengembangan ini merupakan inovasi
untuk belajar di perguruan tinggi.




\{etode yang dilakukan pada penelitian ini dapat digambarkan dengan
i,firhJne diagram pada gambar 3.1.
.-_r-Etu6
Gambar 3.1 F ishbone Diagram
thl''r te$n alir gambar 3.1 di atas, terlihat bahwa permasalahan yang ingin
pada penelitian ini adalah model pembelajaran yang efektif dan
'ituJhrn modelhybrid leorning. Untuk menyelesaikan permasalahan
tnm fahun pertama penelitian ini akan dilakukan analisis kebutuhan dan
ionsep hybrid learning. Sedangkan pada tahun kedua, akan
pngembangan bahan ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran
nffiIarbrid learning. Pada tahun ketiga akan dilakukarlimplementasi
pu,nbelaj aran dengan modelhybrid le orning.
fufrrum tahun pertama,yangbertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan
[.onsep hybrid learning sudah dilakukan dengan hasil berupa
L2
:c:rentukanya aplikasi lrybrid learningdengan mengoptimalkan fitur GAFE yaitu
:n-'endar, drive, dan group. Secara detail hasil penelitian tahun pertama dapat
:: .--:t pada tabel 3.I.
Tabel 3. 1 Hasil Kegiatan Penelitian Tahun Pertama

















I Desain a- Membuat desain antar
muka
b. Menyusun desain notasi




















a. Melakukan uji aplikasi










a. Menyusun makalah dan
artikel
b. Melaksanakanseminar



















b. Soft copy hasil
an6lisis dan
perancangan
{'tui dengan roadmap, maka langkah-langkah kegiatan penelitian tahun
[un rt-3dapat dilihat pada tabel 3.2 dantabel 3.3 berikut.
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Tabel 3.2 Tahap Kegiatan Penelitian Tahun Kedua
Tabel 3.3 Tahap Kegiatan Penelitian Tahun Ketiga
ut Kepiatan
ajar
b. Daftar nama dosen






b. Penentuan dosen pengembang
bahanajar
c. Pensarahan kenada dosen
b. Menyusun naskah materi
c. Menyusun soal kuis









a. Uji validitas isi
b. Uji validitas desain
c. Uji coba kelompok kecil
a. Hasil uji isi
b. Hasil uji desain
c. Hasil angket user
a. Menyusun artikel/ makalah.
b. Melaksanakanseminar








a. Membuat laporan bahan ajar
yang telah disusun
b. Menyimpan file bahan ajar
























b. Daftar hadir dan
feedback
c. Dokumentasi
a. Pelaksanaan tes awal
b. Pelaksanaan uji coba
pembelaj aran hyb ri d le orning
c. Evaluasi pembelajaran berupa
tes akhir.










Hasil nilai tes akhir
Dokumen hasil uji
coba
a. Tabulasi hasil pretes dan post
b. Olah statistik denean SPSS
a. Tabel nilai pre tes
dan post tes












h hasil penelitian yang telah dilakukan sampai dengan tahap
bahan ajar" maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
lh ajar yang dikembangkan meliputi (a) RPP, {b} naska}rlisi materi bahan
rF lcl sml latihan dan (O rubn.k penilaian. Di dalam naskah ahu isi/
pr:r, hohan ajar juga memuat lembar ke"ja disesuaikan d.ngan metode dan
pembelajaran yang dipilih oleh dosen dalom pembelajaran babltopik
ffi*ukan uji validitas agar bahan ajar yang telah dikembangkan sesuai
bahan ajar baik desain rnaupun isinya dan juga
lL dnlgrn kebutuhan pengguna-
fos€s yang telah dilah*an selama penyusunan bahan ajar,
rlmjuhya m€nyusrm artikel ilmiah dan telah dilakukan zubmit ke
terakreditasi Kwangsan-
di$*ukan uji validita& maka dryat disarankm beb€rap hal sehgai
di coba riil dalam pral$ek pembelajaran dengan memanfaalkan
leuningag;n dapat dilihat efektifitas dan efisiensinya dalam
jran serta dap* dikehhui tingkd kemenar:kannya sehingga
i falcor motivasional ddam pembelajuan-
aplikasi lrybrid learningyang telah dibangun dan
ru t€lah dikembanglaq perlu dilakukan evaluasi berkelanjutan
kebutuhan enduser
30
